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Abstract: The partner involved in community service activities is the Maju
Bersama Livestock Farmer Youth Group in Desa Penyaring Kecamatan
Moyo Utara Kabupaten Sumbawa. The problems faced are that farmers are
very dependent on the availability of forage feed but its availability is
limited during the dry season and the lack of knowledge of farmers
regarding the adequacy of feed nutrition to the needs of livestock and the
lack of innovation of farmers to utilize or process local feed ingredients and
agricultural waste that can be made as alternative feed and feed
supplements. The purpose of this activity is to help farmers to increase
cattle productivity by utilizing local feed ingredients from available
agricultural waste and processed in the form of supplementary feed is
"Permen Jilat Sapi". The activity method includes counseling on making
cow lick candy and direct training for farmers. The results of the activity
were that the cow lick candy produced was classified as good with a firm
texture and not soft and fragrant with the distinctive smell of molasses and
corn. It was concluded that overall, the farmers' understanding of Permen
Jilat Sapi after the training ranged from 80%-90%. This can be used as an
indication that the activity has been successful and received a good
response from farmers and as many as 75% of participants are willing to
apply this feed supplement for their livestock.

*Corresponding Author:
Azhary Noersidig, Program
Studi Peternakan, Universitas
Mataram, Mataram, Indonesia;
Email: az.noersidig@unram

Keywords: Training; Permen Jilat Sapi; Feed Suplement

padi, jagung kelapa, dll. Di sektor peternakan sapi
khususnya, di desa penyaring memiliki 607 rumah

Pendahuluan

Desa Penyaring merupakan salah satu desa
dari 6 desa yang ada di kecamatan Moyo Utara,
kabupaten Sumbawa, provinsi Nusa Tenggara
Barat. Luas wilayah desa penyaring 26,03 km2
dengan populasi warga sebanyak 3.353 jiwa dan
terbanyak persentase di kecamatan moyo utara.
Desa ini memiliki jumlah penduduknya sebagian
besar bersuku daerah Sumbawa. Sebagian besar
penduduknya bermatapencaharian petani dan
peternak. Hasil pertanian utama di desa ini ialah

tangga pemilik ternak sapi dengan populasi sapi
sebanyak 6.695 ekor (Badan Pusat Statistik, 2021).

Pemeliharaan ternak ruminansia seperti
sapi dan kambing di desa Penyaring belum
dilakukan  secara intensif dengan jumlah
kepemilikan ternak terbatas yaitu 1-5 ekor yang
dijadikan sebagai tabungan. Jenis pakan yang
diberikan pada ternak masih berupa hijauan segar
seperti rumput dan beberapa jenis legume serta
limbah hasil pertanian seperti jerami padi dan
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jerami jagung. Kendala penyediaan pakan hijauan
diantaranya, luas lahan yang kering dan produk
hijauan yang dibatasi oleh musim. Kenyataan
tersebut mengakibatkan peternak memberikan
limbah pertanian sebagai pakan utama untuk
menggantikan pakan konvensional sehingga terjadi
penurunan produktivitas pada ternak dan nutrisi
tidak tercukupi sesuai kebutuhan. Upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan dan mencukupi
nutrisi yang kurang dari pakan yaitu pakan
suplemen. Supratman dan Iwan (2001) menyatakan
bahwa pertambahan berat yang maksimal pada
ternak dapat dicapai apabila pakan yang diberikan
tercukupi, baik nilai gizi maupun kuantitas pakan.
Salah satu pakan suplemen yang sering
diberikan adalah Urea Molases Block (UMB) atau
sering juga disebut dengan ‘“Permen Jilat Sapi”.
Menurut Nista et al., (2010) UMB merupakan
suplemen tambahan untuk ternak ruminansia yang
kaya akan manfaat, mengandung zat-zat gizi yang
dibutukan ternak. Bahan pembuatan permen jilat
sapi ini berbasi dari limbah pertanian seperti
molasses (limbah pengolahan tebu/gula), limbah
jagung, dedak padi, gaplek, kapur, garam, mineral,
dll. Pemberiannya akan meningkatkan pertumbuhan
ternak dan memiliki palatabilitas tinggi sehingga
disukai oleh ternak ruminansia (Yanuartono et al.,
2019). Ditambahkan oleh Focus (2005) menyatakan
bahwa pakan suplemen dibuat dalam bentuk padat,
kompak dan keras tetapi larut dalam air sehingga
memudahkan ternak untuk menjilatinya. Oleh
karena itu pelatihan pembuatan “Permen Jilat Sapi”

sebagai pakan suplemen di Desa Penyaring,
diharapkan dapat membantu peternak untuk
meningkatkan produksi dari ternaknya dan

mningkatkan pendapatan peternak.
Metode

Metode yang digunakan pada kegiatan
pengabdian ini yaitu kegiatan penyuluhan mengenai
definisi, manfaat dan keunggulan menggunakan
Permen Jilat Sapi sebagai pakan suplemen bagi
ternak sapi khususnya serta praktik secara langsung
kepada peternak dalam hal cara pembuatan Permen
Jilat Sapi. Adapun beberapa tahapan kegiatan yang
dilaksanakan dalam pelatihan ini antara lain:

1) Perencanaan dan penentuan target sasaran
pelatihan
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2) Komunikasi dengan ketua kelompok tani Maju
Bersama untuk menyesuaikan waktu dan
tempat pelatihan

Persiapan alat dan bahan yang akan digunakan
dalam kegiatan,

Pelaksanaan pelatihan pembuatan Permen Jilat
Sapi,

5) Penyerahan hasil produk ke peternak.
Formulasi dan Prosedur Pembuatan Permen Jilat

Sapi

3)

4)

Prosedur dalam pembuatan Permen Jilat
Sapi ini yaitu dengan “cara dingin”. Cara ini
merupakan langkah sederhana dimana molases
dicampur dengan urea dan bahan-bahan lainnya
sampai adonan merata lalu dipadatkan, kemudian
dicetak. Alat yang digunakan antara lain
timbangan, alat cetakan, ember, dan terpal.
Sedangkan bahan yang digunakan yaitu bahan-
bahan yang mudah tersedia di Desa Penyaring
seperti molases, urea, dedak padi, tumpi jagung,
kapur, mineral mix dan garam. Untuk bahan dan
formulasi dapat dilihat pada Tabel 1. di bawah ini.

Tabel 1. Komposisi Bahan dan Formulasi
Pembuatan Permen Jilat Sapi
Jenis bahan Penggunaan (%)
Bahan Utama
Molases 25
Urea 3
Bahan Pengisi
Dedak Padi 30
Tumpi Jagung 30
Bahan Pengeras
Kapur 7
Bahan Tambahan
Mineral Mix 3
Garam 2
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Adapun tahapan kegiatan pelatihan
pembuatan Permen Jilat Sapi antara lain 1)
Persiapkan alat dan penimbangan bahan atau
adonan untuk pembuatan permen jilat sapi, 2)
Penyampaian materi singkat tentang permen jilat
sapi dan cara pembuatannya, 3) Pembuatan bahan
larutan dengan mencampur molasses, urea, garam
dan mineral mix, 4) Lakukan pencampuran dan
aduk rata bahan larutan dengan dedak padi, tumpi
jagung dan kapur, 5) Adonan campuran yang telah
merata kemudian dimasukan ke alat cetakan berupa
paralon kemudian dipadatkan hingga keras, 6)
Jemur adonan hingga mengeras dan Permen lJilat
Sapi siap diberikan kepada ternak.

Hasil dan Pembahasan

Salah satu tujuan pemeliharaan sapi adalah
tercapainya produktivitas maksimal dari ternak
sehingga untuk mencapai hal tersebut maka
dibutuhkan pakan yang memiliki gizi yang
dibutuhkan ternak. Pakan sapi terdiri dari hijauan
sebagai pakan utama dan konsentrat sebagai pakan
tambahan/suplemen. Permen Jilat Sapi adalah salah
satu pakan suplemen bagi ternak ruminansia kaya
akan zat-zat makanan yang dibutuhkan oleh ternak
ruminansia seperti sapi. Pembuatannya dapat

menggunakan formulasi yang beragam, tergantung
ketersediaan bahan di lokasi yang dapat digunakan
sebagai bahan penyusun.

Gambar 2. Penyampaian materi kepada Petani-Peternak

Karakteristik dan Manfaat Permen Jilat Sapi
Permen Jilat Sapi yang terdiri dari
molasses, urea, dedak dan tumpi jagung sebagali
sumber hijauan serta kapur, mineral mix dan garam
sebagai bahan tambahan telah menghasilkan produk
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yang baik untuk digunakan ternak sapi, Menurut
beberapa penelitian yang menjelaskan tentang
manfaat dari bahan penyusun pembuatan permen
jilat sapi ini antara lain Yanuarto et al., (2019) yang
menyatakan bahwa molases merupakan bahan
pakan yang berasal dari limbah pengolahan tebu
menjadi gula. Molases sering digunakan sebagai
bahan pakan sebagai sumber energi, selain itu
molases juga berfungsi untuk meningkatkan
palatabilitas, aktivitas mikroba rumen, sintesis

protein mikroba dan mengurangi tekstur berdebu
dalam pakan kering. Penambahan urea dalam pakan
pelengkap berfungsi sebagai sumber non protein
nitrogen (NPN) yang akan diubah menjadi protein
oleh mikroba dalam rumen (Yanuarto et al., 2019).

w

.

Gambar 3. Pembuatan adonan perme j‘ilit sapi

Hijauan sebagai sumber serat sangat
penting digunakan dalam pembuatan pakan
sumpelen berbasis urea molases karena hijauan
berperan dalam penyerapan air dan mengikat
bahan-bahan yang lain, sehingga menjadi padat
(Garcia dan Restrepo, 1995). Sumber serat yang
baik yaitu hijauan yang kering atau bahan pakan
sumber serat lain seperti dedak gandum, hay dan
jerami padi yang sudah dipotong-potong. Garam
digunakan sebagai bahan tambahan dalam pakan
dengan tujuan untuk menambah nafsu makan,
selain itu karena harganya murah (Febrina dan
Liana, 2008).
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Gambar 4. Produk permen jilat sapi

Berdasarkan Gambar 4 terlihat bahwa
produk Permen Jilat Sapi yang dihasilkan memiliki
konsistensi yang bagus (keras, tidak lunak dan
padat). Menurut Yanuarto et al. (2019) tingkat
kekerasan  blok  sangat tergantung  pada
komposisinya. Makin tinggi kandungan molases
dan urea makin rendah kepadatannya. Bahan
pemadat atau pengisi sangat penting untuk
menghasilkan produk yang keras dan tergantung
dari jenis bahan pemadatnya. Tingkat kekerasan
blok juga dipengaruhi oleh lama waktu penjemuran.
Kapur merupakan komponen formulasi Permen
Jilat Sapi yang digunakan sebagai bahan perekat
untuk mengikat semua bahan sebagai sumber
kalsium/Ca (Antwi, 2014). Adapun aroma yang
dihasilkan yaitu wangi khas aroma molasses dan
sedikit aroma jagung sehingga dapat meningkatkan
nafsu makan atau palatabilitas dari ternak, dengan
demikian ternak akan selalu menerima asupan
protein, energi dan mineral secara berkelanjutan.
Kualitas pakan suplemen berbasis urea dan molases
yang baik ialah tidak terdapat penggumpalan urea,
semua bahan pakan tercampur dengan rata,
bertekstur keras, tidak mudah pecah dan lengket
(Garcia dan Restrepo, 1995).

Permen Jilat ini dikonsumsi dengan cara
ternak menjilat sendiri dan diberikan dengan cara
meletakkan di tempat pakan, suplemen ini
diberikan pada pagi hari dengan dosis sesuai
dengan tingkat konsumsi yang dianjurkan pada
setiap jenis ternak dan berdasarkan bobot badan
ternak, walaupun ukuran Permen Jilat Sapi
melebihi kebutuhan diberikan maka biasanya ternak
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secara alamiah akan membatasi dirinya sendiri.
Menurut hasil penelitian, Hatmono dan Indriyadi

(1997) menerangkan bahwa manfaat pakan
suplemen  berbasis urea  molases  Yyaitu
meningkatkan  produktivitas  ternak  melalui

peningkatan sintesa protein oleh mikroba dalam
rumen, peningkatan kecernaan pakan dan
peningkatan konsumsi pakan yang semuanya itu
akan memberikan keseimbangan yang lebih baik
antara suplai asam amino dan energi dan kebutuhan
ternak untuk tumbuh, berproduksi, hal ini
meningkatkan populasi mikroorganisme rumen
sehingga kebutuhan serat kasar sebagai media
hidupnya akan meningkat pula, sehingga akan
merangsang lemak untuk mengkonsumsi bahan
pakan lebih banyak dari keadaan normalnya,
dengan meningkatnya konsumsi pakan maka
produksi ternak (daging) akan meningkat pula.
Dosis pemberian pakan suplemen berbasis urea
molases menurut Hatmono dan Indriyadi (1997),
yaitu 120 gr/ekor/hari untuk ternak kecil (kambing
dan domba) dan 150 gr/ekor/hari untuk ternak sapi.

Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan  yang telah
dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa pelatihan
pembuatan Permen Jilat Sapi merupakan salah satu

upaya untuk meningkatkan produktifitas dan
mencukupi  ketersediaan nutrisi bagi ternak
ruminansia  sepanjang musim  baik  musim

penghujan maupun musim kemarau. Peternak sapi
di Desa Penyaring antusias dan memberikan respon
baik terhadap kegiatan ini. Pembuatan permen jilat
sapi ini dapat membantu peternak untuk
meningkatkan nafsu makan ternaknya serta
membuka lapangan usaha baru berupa penjualan
permen jilat sapi di Sumbawa dan sekitarnya
sehingga pendapatan peternak menjadi bertambah.
Permen jilat sapi yang dihasilkan tergolong bagus
dengan tekstur keras dan tidak lunak serta beraroma
wangi dengan bau khas molasses dan jagung.
Secara keseluruhan pemahaman peternak terhadap
Permen Jilat Sapi setelah dilaksanakan pelatihan
bekisar 80%-90%. Hal ini dapat digunakan sebagai
indikasi bahwa kegiatan telah berhasil dan
mendapat respon yang baik dari peternak dan
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sebanyak 75% peserta bersedia menerapkan pakan
suplemen ini untuk ternak sapinya
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